BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi ini, Indonesia sebagai ssddih negara yang sedang
berkembang akan menghadapi tantangan yang beianilierjadi karena dalam
era ini negara-negara berkembang berhadapan slecgsung dengan negara-
negara maju yang memiliki keunggulan hampir di Eegsspek. Mulai dari
teknologi, modal dan sumber daya manusia. Ketigamganpunyai arti yang
sangat penting, khususnya sumber daya manusia.

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumberyaag paling
menentukan sukses tidaknya suatu organisasi. Berbledgan sumber daya
organisasi lainnya, sumber daya manusia merupak&iorf produksi yang
memiliki pengaruh dominan terhadap faktor produkang lain seperti mesin,
modal, material, dan metode. Oleh karena itu, asgandituntut untuk mengelola
sumber daya manusia yang dimiliki dengan baik destangsungan hidup dan
kemajuan organsiasi. Dengan demikian keberhasitdam proses operasional
organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumbga ananusia yang dalam hal
ini adalah karyawan. Kontribusi karyawan bagi orgasi sangat dominan, karena
karyawan adalah penghasil kerja bagi organisasi.itiaberarti adalah setiap
pekerjaan dalam organisasi selalu dilaksanakankagfawan. Berhasil tidaknya

suatu organisasi ditentukan oleh unsur manusia yaetpkukan pekerjaan



sehingga perlu adanya balas jasa terhadap karyaesumai dengan sifat dan
keadaannya

Di Indonesia banyak bermunculan berbagai jenis aisafiunculnya
perusahaan-perusahaan ini diharapkan akan menalmastya lapangan kerja
bagi masyarakat Indonesia. Di sisi yang lain pdraaa tidak mungkin
mengoperasikan kegiatannya tanpa adanya manusenakéaktor tenaga kerja
manusia memegang peranan yang sangat penting dadatapaian tujuan
perusahaan. Banyak perusahaan yang menderita &erugirena kurangnya
perhatian terhadap faktor manusia, yang mana dndakerusahaan faktor tersebut
mempunyai peran yang cukup berarti dalam usahaaparan tujuan perusahaan.

Peran pemimpin dalam suatu perusahaan tidak ka&atingnya. Seorang
pemimpin perusahaan yang bijaksana dan baik hapat acnemberikan kepuasan
kepada para pekerjanya dan selalu berusaha mertigarhkinerja mereka guna
menilai prestasi kerja karyawannya yang telah dicadamun terkadang sikap
seorang pemimpin dalam memimpin organisasi diadg@gaang bijaksana dalam
memimpin dan tidak adil dalam memberikan perhatemhadap karyawannya,
maksudnya pemimpin memberikan perhatian yang sada peluruh karyawan
tanpa mengindahkan mana yang rajin dan mana yatas sehingga membuat
karyawan berkinerja belum optimal. Selain itu, pampin kurang memberikan
dukungan atau motivasi kepada karyawannya untulerfzekdengan baik agar
dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, jugaimpin bersikap acuh tak
acuh terhadap karyawannya serta kurang menciptakesana kerja yang

menyenangkan.



Oleh karena itu, seorang karyawan perlu diperlakut@ngan baik agar
kinerja karyawan meningkat. Pimpinan organisasirditt untuk memperlakukan
karyawan dengan baik dan memandang mereka sebagasima yang mempunyai
kebutuhan baik materi maupun non materi. Pimpinagargsasi juga perlu
mengetahui, menyadari dan berusaha memenuhi kebutaryawannya,
sehingga karyawan dapat bekerja sesuai denganamacgigansiasi. Di sisi lain,
karyawan sebagai motor penggerak organisasi dituntuk bekerja dengan lebih
optimal agar mampu menghadapi persaingan, dan dapmahpertahankan
keberadaan organisasi.

Kinerja yang baik adalah tujuan dari setiap peraaah Karena kinerja
merupakan modal bagi perusahaan untuk dapat ber@dihtengah persaingan
yang semakin ketat. Kinerja perusahaan dapat ##ikgn apabila karyawannya
memiliki kinerja yang tinggi. Karyawan yang memilinerja yang tinggi dapat
dilihat dari kualitas hasil kerja, kuantitas hdsfja, kehadiran yang selalu tepat.
Karyawan yang kinerjanya tinggi akan menyelesatkeyas dengan cepat, tepat,
tekun, bekerja secara kreatif dan inovatif, dapakdmunikasi dengan efektif,
dan mempunyai andil lebih dari yang diharapkan. iafetperusahaan
mengharapkan setiap karyawannya memiliki kinerjagy@nggi, agar pencapaian
tujuan perusahaan dapat terlaksana dengan batie, getuk keberlangsungan
hidup perusahaan itu sendiri. Semakin banyak peaasayang berkinerja tinggi
dalam suatu negara, maka semakin maju pula negyaebtit.

Salah satu instansi atau perusahaan yang berusaiwpai kinerja yang

baik adalah PT. Kertas Padalarang. PT. Kertas Bty merupakan perusahaan



kertas tertua di Indonesia, yang berdiri pada talfi2P, hasil produksinya terdiri
dari berbagai jenis kertas guna memenuhi kebutamasyarakat. Kertas dikenal
sebagai media utama untuk menulis, mencetak sedhki® dan banyak

kegunaan lain yang dapat dilakukan dengan kertdsh ®arena itu, kertas
merupakan salah satu kebutuhan yang berguna urdskamakat pada umumnya,
sehingga perusahaan dituntut untuk mempunyai kemampgang tinggi dalam

memenuhi kebutuhan masyarakat.

Pada saat ini kondisi kinerja karyawan di biro samitaya manusia dan
umum PT. Kertas Padalarang masih kurang optimal. tetaebut juga dapat
dilihat dari hasil penilaian pelaksanaan pekerjaaryawan biro sumber daya
manusia dan umum PT. Kertas Padalarang sebaghiberi

Tabel 1.1
Data Rekapitulasi Penilaian Karyawan pada Bagian SDM dan Umum

di PT. Kertas Padalarang
Tahun 2009-2010

No Sub Bagian Nilai (Tahun 2009) Nilai (Tahun 2010)
Hasl Kerja Hasl Kerja
1 | Seks Personalia 4.92 4.59
2 | Seks Sekretariat 4.83 4.45
3 | Seks Transport 4.69 4.34
4 | Seks PKBL 4.79 4.60
5 | Seks Security 4.88 4.24
6 | Seks Kesehatan 4.77 4.31
Sumber : Biro SDM dan Umum PT. Kertas Padalarang, 2011
Keterangan:
Berkinerja Unggul :6.1-7.0
Berkinerja Baik :5.1-6.0
Berkinerja Cukup :41-5.0
Berkinerja Kurang :3.1-4.0
Berkinerja Buruk :2.0-3.0
Berkinerja Buruk Sekali :0.0-109

Dari Tabel I, terlihat bahwa karyawan di Biro SDindUmum cenderung

berada pada posisi berkinerja cukup, sementar&k uhkatakan berkinerja baik



dan unggul masih sangat rendah. Kriteria penilagasebut dilihat dari aspek-
aspek sebagai berikut:
1. Prestasi kerja terdiri dari : pengertian akan tudaslitas kerja,
kuantitas kerja, kedisiplinan, ketelitian dan kete&n dalam tugas.
2. Hubungan kerja sama terdiri dari : sikap dan pdegaudengan
bawahan, rekan sederajat, atasan atau kepemimpimaam atau

masyarakat, pengaruh pribadi terhadap lingkungga.ke

3. Sifat-sifat pribadi terdiri dari : kejujuran, bugdekerti, kerajinan, rasa

pengabdian, kecerdasan dan kecepatan, prakarsa iaisiatif,
kemampuan mandiri, kewibawaan, dan kemungkinan kuntu
berkembang.

Penilaian yang belum optimal ini mendominasi dagnifaian sasaran
kinerja individu dikarenakan masih terdapat ketalaidan kesalahan dalam
pelaksanaan pekerjaan. Hal tersebut ditunjukkagatedata rekapitulasi matriks

kompetensi karyawan Biro SDM dan Umum PT. Kertadaf@ang yaitu sebagai

berikut:
Tabel 1.2
Matriks Kompetens Karyawan Biro SDM dan Umum di
PT. Kertas Padalarang
Tahun 2008-2010
Nilai Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010
Jumlah Karyawan | Jumlah Karyawan | Jumlah Karyawan

90-100 0 0 0
80-90 20 28 23
70-80 26 22 25
60-70 6 10 12
<60 10 5 3
Jumlah 62 65 63

Sumber : Biro SDM dan Umum PT. Kertas Padalarang,2011




Penetapan kemampuan melaksanakan tugas :

Bila jJumlah nilai > 80 : mampu melaksanakan tugas
Bila jumlah nilai < 80 : kurang mampu melaksanatayas
Bila jumlah nilai < 60 : Tidak mampu melaksanakagats

Matriks kompetensi di atas membuktikan masih teatldaryawan yang
kurang mampu melaksanakan tugas, yaitu apabilanydlekurang dari 80 pada
tahun 2008 ada 26 orang, tahun 2009 ada 22 orangatiun 2010 ada 25 orang
yang kurang mampu melaksanakan tugas. Untuk ralag kurang dari 60 berada
pada kategori tidak mampu melaksanakan tugas @dmien 2008 ada 10 orang,
tahun 2009 ada 5 orang, dan tahun 2010 ada 3 oB&ugngkan nilai lebih dari
80 berada pada kategori mampu melaksanakan twajas) 2008 ada 20 orang,
tahun 2009 ada 28 orang, dan tahun 2010 ada 2§.dbe@mgan demikian masih
banyak karyawan yang berda pada kategori kurangpmanelaksanakan tugas,
meskipun masalah tersebut tampak sederhana, namuseperti ini sangat
merugikan perusahaan. Salah satu diantaranya, detgan terlihat data ini maka
dapat mempengaruhi pada kinerja karyawannya pula.

Indikasi lain yang bisa dijadikan tolak ukur kireeryaitu dari angka
ketidakhadiran atau absensi karyawan. Menurut YeithRivai (2005:18),
"kinerja sebagai suatu sistem pengukuran, dan asglmmempengaruhi atribut-
atribut yang berhubungan dengan pekerjaan karygueaitaku dan keluaran, dan
tingkat absensi untuk mengetahui tingkat kinerjay&avan pada saat ini”. Dari
tahun 2008 sampai tahun 2010 PT.Kertas Padalafamguknya pada Biro SDM
dan Umum mengalami peningkatan dan penurunan passerabsensi yang

menyebabkan terjadinya fluktuasi ketidakhadirany&aman. Berikut ini adalah

data mengenai laporan rekapitulasi kehadiran kaagaahun 2008-2010.



Tabe 1.3
Per sentase K ehadiran Karyawan PT. Kertas Padalarang
Tahun 2008-2010

No | Tahun Kriteria absens Jumlah | Jumlah
Jumlah | Alpha | Sakit | Cuti | lzin |absens | Hari
Karyawan Kerja
1 | 2008 62 30 42 16 24 119 270
2 | 2009 65 33 40 24 32 129 270
3 | 2010 63 32 38 29 38 137 270

Sumber: Biro SumberDaya Manusia dan Umum PT.Kertas Padalarang, 2011

Tabel 1.3 menunjukkan belum optimalnya tingkat kifza pegawai.
Dengan melihat tabel di atas terbukti bahwa tingdedidakhadiran karyawan Biro
SDM dan Umum PT. Kertas Padalarang yang berargkéih kemangkiran
karyawan setiap tahunnya mengalami kenaikan. Readant2008 tingkat absensi
karyawan nilainya 0.67%, tahun 2009 menjadi 0.78/#n pada tahun 2010
tingkat abesensinya menjadi 0.81%. Menurut SupenBsro SDM dan Umum
PT. Kertas Padalarang, meningkatnya jumlah abdemsiawan selama kurun
waktu 2008-2010 diduga disebabkan karena banyatorfakantaranya; faktor
tingkat kesehatan karyawan, faktor kepentingan gl dan faktor lain salah
satunya kurangnya pengawasan dari pimpinan.

Fenomena dan data di atas menunjukkan terdapagpalahan yang pada
intinya kinerja karyawan di PT. Kertas padalaranglutm optimal, hal ini
dikarenakan pimpinan  kurang maksimal dalam memimgperyawannya,
pimpinan kurang memberikan motivasi, pimpinan kgrarelakukan pengawasan
sehingga karyawan merasa jenuh terhadap kondisink@r dan pimpinan kurang

bekerjasama utnuk mencipakan kondisi kerja yangyere@angkan.



Dari keseluruhan wawancara dan pengamatan penubgasi penelitian,
banyak terdapat indikasi yang menunjukkan kinegey&wan di bagian sumber
daya manusia dan umum PT. Kertas Padalarang. Bemuknganggap
permasalahan ini penting untuk diteliti. Apabilankisi seperti ini dibiarkan,
maka akan berdampak semakin buruknya kinerja pleaasa Kinerja yang
kurang baik akan mengakibatkan perusahaan tidakilikekeunggulan sehingga
kalah bersaing dan akan mempengaruhi kelangsundap perusahaan.

Pentingnya pengelolaan kinerja karyawan, dalam ihalPT. Kertas
Padalarang, secara efektif tidak terlepas dariguamgkupnya guna mengelola
sumber daya manusia dan kepegawaian, penanganaamasmum, rumah
tangga perusahaan dan kesekretariatan, serta raekgagnanan dan ketertiban
perusahaan.

Memperhatikan seluruh uraian diatas, terlihat bah®@. Kertas
Padalarang, khususnya bagian sumber daya manusiaimdam, yang sedang
dihadapkan pada permasalahan yaitu karyawannyahnt@gjolong karyawan
yang berkinerja cukup dan belum optimal .

Oleh karena itu, kondisi ini memberikan peluangadgilmu manajemen
sumber daya manusia untuk melakukan studi mendakiar-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Sihotang (2007:6arigjlemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pdagawasan terhadap
pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber dayananusia secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan orgamiskmn tujuan orang yang

terlibat dalam kegiatan yang sudah ditentukan se@ya”. Dengan demikian



kinerja merupakan salah satu aspek kajian penatgndilmu manajemen sumber
daya manusia.

Banyak faktor yang menyebabkan belum optimalnya petensi dan
kedisiplinan karyawan berkaitan dengan kinerja &an yang diberikan oleh
PT. Kertas Padalarang, mulai dari kurangnya pengamvaari pimpinan, sarana
dan prasarana yang kurang, serta lingkungan kemgan@sasi sampai pada
pengelolaan manajemen organisasi dalam perusaleasebuit. Hal ini seperti
yang diungkapkan Ruky (2001: 7)

Kondisi seperti itu jangan terus dibiarkan, kareafan sangat
mempengaruhi tujuan perusahaan. Oleh karena itah satu jalan keluarnya
yaitu dengan menjalin kerjasama yang baik antasaat dalam hal ini manajer
dengan bawahan, manajer memberikan motivasi ddrajen sehingga bawahan
akan merasa diperhatikan sehingga hasil kerja Wanyadiharapkan bisa
meningkat.

Berkaitan dengan upaya memahami dan memecahkanamdsaomena
belum optimalnya kinerja karyawan pada Bagian 8ian Sumber Daya Manusia
(SDM) dan Umum PT. Kertas Padalarang dan hubungarggngan gaya
kepemimpinan - situasional, maka diperlukan pendekatartentu untuk
memecahkan masalah tersebut, dan berdasarkan pé&aheas yang dikaji maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aldgdendekatan perilaku
organisasi.

Mengacu pada keseluruhan paparan di atas, dan dglaga memahami

dan memecahkan masalah belum optimalnya kinerjgaken Biro SDM dan
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Umum PT. Kertas Padalarang, maka perlu dan perdilakukan penelitian
tentang pengaruh gaya kepemimpinan situasional adapgh kinerja
karyawan.inilah yang menarik bagi penulis untuk gasfakan penelitian, dan
selanjutnya akan dituangkan dalam bentuk skripsgde judul:Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Situasional Manajer SDM terhadap Kinerja Karyawan pada

Biro SDM dan Umum PT. Kertas Padalarang.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalahekja karyawan Biro
SDM dan Umum PT. Kertas Padalarang. Aspek tersdiduga sebagai kekuatan
strategis yang perlu dibina dan dikembangkan untakciptakan organisasi yang
baik. Rendahnya tingkat kinerja karyawan akan beeatlpada rendahnya kinerja
perusahaan, sehingga menghambat tercapainya pguasahaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawargenitut Ruky
(2001: 7), kinerja karyawan dipengaruhi oleh bedbagktor yaitu teknologi
(peralatan, metode kinerja) yang digunakan, kusalitari input (termasuk
material), kualitas lingkungan fisik (keselamatasn ckesehatan kerj&ey out
tempat kerja, dan kebersihan), iklim dan budayamsgasi (termasuk supervisi
dan kepemimpinan), komunikasi organisasi, kompensias imbalan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan PT. KerRadalarang adalah
masalah gaya kepemimpinan. oleh karena itu madaetja karyawan dalam
penelitian ini akan dikaji dalam perspektif kepeminan.

Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitiandinimuskan dalam

pernyataan masalafproblem statement) sebagai berikut: "Kepemimpinan yang
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dilakukan oleh Manajer SDM PT. Kertas Padalaramdiirh dilaksanakan secara
optimal, dalam hal ini menyebabkan kinerja karyavgiro SDM dan Umum
relatif menurun. Kondisi ini harus segera ditangggi mengingat bila tidak, akan
memberikan citra masyarakat terhadap kinerja kaaya®iro SDM dan Umum
PT. Kertas Padalarang secara keseluruhan tidak baik
Berdasarkan pernyataan masalah di atas, masalam danelitian ini
secara spesifik dirumuskan dalam pertanyaan p@mel{tesearch question)
sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran gaya kepemimpinan situasiong g#akukan
oleh Manajer SDM PT. Kertas Padalarang.
2. Bagaimana gambaran kinerja yang dilakukan oleh dway Biro
SDM dan Umum pada PT. Kertas Padalarang.
3. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan situasional Man&DM
terhadap kinerja karyawan pada Biro SDM dan Umum K&ftas

Padalarang.

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untulemperoleh
pengetahuan dan melakukan kajian secara ilmialarigngaya kepemimpinan
situasional Manajer SDM terhadap kinerja karyawadgpBiro SDM dan Umum
PT. Kertas Padalarang. Penelitian ini diperlukatukimengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan situasional yang diterapkan ManajerMSEerhadap kinerja

karyawan di Biro SDM dan Umum PT. Kertas Padalarang
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Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai melalumelfsan ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana gambaran gaya kepemimpinamsgihal
yang dilakukan oleh Manajer SDM PT. Kertas Padalara

2. Mengetahui bagaimana gambaran kinerja yang dilakukdeh
karyawan Biro SDM dan Umum PT. Kertas Padalarang.

3. Mengetahui adakah pengaruh gaya kepemimpinan isitizdvianajer
SDM terhadap kinerja karyawan Biro SDM dan Umum KEé&rtas

Padalarang.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagulempada khususnya
dan pembaca pada umumnya berupa manfaat secariis testan secara

praktis,yaitu :

1. SecaraTeoritis
Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penggabailmu
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) serta periuagawasan
yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan Situasienahdap Kinerja

Karyawan.

2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan informasi bagi Manajer SDM PT. KeRadalarang
untuk memahami sifat-sifat yang berkaitan dengaeria karyawan di

Biro SDM dan Umum.
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. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Manajer SDM memgen
kepemimpinan situasional terhadap kinerja karyawan.

. Sebagai bahan masukan bagi para pengambil keputdatam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan peninghkaterja
karyawan.

. Sebagai sumbangan bagi para karyawan untuk menkagkeutu dan
produktivitas kerja individu dan organisasi seheggrcapai tujuan
perusahaan.

. Untuk mengetahui dengan pasti hasil implikasi gkgpemimpinan
situasional Manajer SDM terhadap kinerja karyawaBi SDM dan
Umum PT. Kertas Padalarang.

Sebagai bahan bagi pembaca atau pihak lain yangbatahkan
informasi atau data yang relevan dari hasil peaaalitkhususnya
mengenai gaya kepemimpinan situasional yang mengnja
meningkatnya kinerja karyawan.

. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan alzanan,
sehingga dapat mengoptimalisasikan teori yang dhimiuntuk
mencoba menganalisa fakta, data, gejala dan peistang terjadi

untuk dapat ditarik kesimpulan secara objektif diaunah.



